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       PENGOMPOSAN SAMPAH ORGANIK RUMAH TANGGA DAN 

      SERESAH DAUN DENGAN MENGGUNAKAN BIOAKTIVATOR  

            BIO-QITA DAN EFFECTIVE MICROORGANISM (EM-4)  

 
ABSTRAK 

Saturnina Raquel Auxiliadora Ximenes Belo 

Jumlah sampah terutama sampah organik semakin hari semakin 
meningkat sehingga dapat menimbulkan pencemaran lingkungan apabila tidak 
ditangani dengan tepat. Pengomposan merupakan cara yang tepat untuk mendaur 
ulang limbah organik menjadi pupuk organik  yang ramah lingkungan. Proses 
pengomposan akan lebih cepat dengan menambahkan bioaktivator (bahan 
pengurai). Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kualitas 
kompos yang dihasilkan antara penggunaan bioaktivator EM4 dan Bio-Qita dan 
untuk mengetahui kecepatan proses pengomposan antara perlakuan. 

 Dalam penelitian ini digunakan media sampah organik dengan 
penambahan bioaktivator. Dari media sampah organik dibuat 3 perlakuan dengan 
masing-masing perlakuan ada empat kali ulangan. Untuk perlakuan I : sampah 
organik dan kotoran sapi. Perlakuan II : sampah organik, kotoran sapi dan bahan 
pengurai EM4.  Perlakuan III : sampah organik, kotoran sapi dan bahan pengurai 
Bio-Qita. Pada perlakuan II dan III diberi bahan pengurai sebanyak 100ml. 
Penilitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu penyiapan media, penebaran bibit 
dan pengukuran parameter. Untuk parameter kimianya dilakukan setelah 1 bulan. 
Parameter kimia yang diamati terdiri dari kadar organik kompos, N, P, K, C-
organik, rasio C/N dan KPK (kapasitas pertukaran kation). Sedangkan parameter 
fisik diamati setiap 2 hari sekali dengan parameter berupa suhu, tekstur, bau dan 
warna kompos. Data hasil pengukuran perubahan fisik dianalisis secara deskriptif. 
Sedangkan suhu, berat kompos dan parameter kimia terukur dianalisis dengan 
anova dengan duncan sebagai uji lanjutan.  

Proses pengomposan dalam penelitian ini dapat merubah komposisi 
senyawa bahan organik menjadi lebih sederhana. Dengan menggunakan 
bioaktivator dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organik. Karena 
dengan menggunakan bioaktivator, media pada hari 14-20 sudah mengalami 
perbahan baik secara fisik maupun kimia. Proses degradasi pada perlakuan yang 
menggunakan bioaktivator Bio-Qita (PIII) lebih cepat dibandingkan perlakuan 
yang menggunakan bioaktivator EM4 (PII) dan perlakuan I (tanpa bioaktivator). 
Hal ini dilihat dari perubahan fisik  pada PIII seperti warna, tekstur dan bau yang 
lebih cepat berubah. Kualitas kompos yang dihasilkan oleh perlakuan yang 
menggunakan bioaktivator EM4 dan Bio-Qita adalah sama dan lebih baik dari 
pada perlakuan yang tidak menggunakan bioaktivator (PI). Namun secara fisik 
Perlakuan III lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari berat akhir yang lebih tinggi, 
dan KPK yang lebih tinggi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam membahas berbagai masalah perkotaan, khususnya masalah 

lingkungan yang terasa semakin kompleks, rumit, dan mendesak untuk segera 

diselesaikan, semua komponen perlu terus menerus berupaya guna 

menanggulangi persoalan limbah yang semakin pelik ini. Diharapkan berbagai 

pihak, baik pemerintah, masyarakat, dunia usaha dan para pakar untuk melahirkan 

ide-ide segar yang dapat diterapkan guna menyelesaikan persoalan perkotaan 

mulai dari pengangguran, kemiskinan, polusi, persampahan dan lainnya di 

Indonesia, khususnya dalam mengatasi pencemaran lingkungan yang disebabkan 

oleh sampah. 

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan. 60%- 70% 

sampah yang dihasilkan adalah sampah organik/sampah basah (sampah rumah 

tangga, sampah dapur, sampah kebun, sampah restoran/sisa makanan, sampah 

pasar dll). Salah satu solusi yang cukup tepat untuk menangani masalah sampah 

organik adalah dengan menjadikannya kompos. 

Dengan menggunakan pupuk organik alternatif dari bahan alami dapat 

membantu para petani untuk menekan biaya pembelian pupuk kimia dan dapat 

mengurangi pencemaran pada tanah atau degradasi tanah.  

Pada proses pengomposan yang berlangsung di alam, yang mengambil 

peran adalah mikrobia selulolitik yang bersifat mesofil dan termofil dari 

kelompok jamur, actinomycetes, dan bakteri. Selama pengomposan terjadi 
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penurunan rasio C/N sampai 20-15. Untuk mencapai rasio tersebut diperlukan 

waktu 6-8 bulan. Adapun metode pengomposan yang digunakan untuk 

mempersingkat waktu pengomposan, efisien dalam biaya dan kualitas adalah 

dengan menggunakan bioaktivator. 

Penilitian ini dilakukan untuk membandingkan kualitas antara kedua 

dekomposer yaitu Efective Microorganisme (EM-4) dengan dekomposer Bio-Qita 

dalam mengurai sampah organik rumah tangga. 

Dekomposer Efective microorganisn (EM-4) merupakan jenis bahan 

pengurai yang sering dipilih oleh para petani untuk melakukan penguraian limbah 

pertanian ataupun sampah disekitar lingkungan dan sudah terbukti memiliki 

kemampuan untuk mengembalikan kualitas tanah yang baik. Bio-Qita merupakan 

suplemen yang biasa digunakan di bidang peternakan, perikanan, dan pertanian 

(sebagai penyuplai nutrisi tanaman) namun diyakinkan bahwa suplemen ini 

memilik kemampuan untuk mengurai sampah organik, karena bahan dasar dari 

Bio-Qita sendiri terbuat dari sari-sari sampah yang berasal dari pasar, limbah dari 

rumah pemotongan hewan, limbah hasil laut dan limbah rumah tangga. Sehingga 

didalam suplemen ini terkandung banyak jenis mikroorganisme. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan uji kecepatan proses pengomposan 

antara kedua jenis bioaktivator yaitu Efective Microorganism (EM-4) dan Bio-

Qita dalam mengurai sampah organik. 

1.2. Perumusan Masalah 

1. Apakah ada perbedaan kualitas kompos yang dihasilkan antara penggunaan 

EM-4 dan Bio-Qita? 
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2. Apakah ada perbedaan kecepatan proses pengomposan antara Bio-Qita n 

dengan EM-4? 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penilitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui perbedaan kualitas kompos yang dihasilkan antara 

penggunaan EM-4 dengan Bio-Qita 

2. Untuk mengetahui kecepatan proses pengomposan antara bioaktivator 

Bio-Qita dengan EM-4 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang pengomposan sampah organik rumah tangga dan 

seresah daun sebagai bahan dasar kompos dan menggunakan EM-4 dan Bio-

Qita sebagai bioaktivator ini akan memberikan manfaat bagi masyarakat. Dari 

hasil penelitian ini diharapkan dapat diketahui hasil antara pengomposan 

dengan bioaktivator EM4 dan bioaktivator Bio-Qita, mana yang lebih baik. 

Dengan begitu masyarakat dapat melihat serta memahami akan manfaat dan 

pentingnya pengomposan. Apabila hal ini dapat tercapai, maka akan 

memberikan dampak yang positif baik dari aspek lingkungan hidup maupun 

kesejahteraan masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang dianalisis secara statistik dan deskriptif 

kualitatif terhadap kompos yang telah dihasilkan maka dapat disimpulkan: 

1. Kualitas kompos yang dihasilkan oleh perlakuan yang menggunakan 

bioaktivator EM4 dan Bio-Qita adalah sama dan lebih baik dari pada 

perlakuan yang tidak menggunakan bioaktivator (PI). Namun secara fisik 

Perlakuan III lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari berat akhir yang lebih 

tinggi, dan KPK yang lebih tinggi. 

2. Proses degradasi pada perlakuan yang menggunakan bioaktivator Bio-Qita 

(PIII) lebih cepat dibandingkan perlakuan yang menggunakan bioaktivator 

EM4 (PII) dan perlakuan I (tanpa bioaktivator). Hal ini dilihat dari perubahan 

fisik  pada PIII seperti warna, tekstur dan bau yang lebih cepat berubah. 

3. Dengan menggunakan bioaktivator dapat mempercepat proses dekomposisi 

bahan organik. Karena dengan menggunakan bioaktivator, media pada hari 

14-20 sudah mengalami perbahan baik secara fisik maupun kimia.  
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